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 ABSTRAK 

 

Arif Mulia Mandiri, (2017) : Tradisi Pagang Sawah pada Masyarakat 

Nagari  Punggung Kasik Kecamatan Lubuk 

Alung Kabupaten Padang-Pariaman Ditinjau 

Menurut Ekonomi Islam  

 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah tradisi pagang sawah yang 

dilakukan masyarakat Nagari Punggung Kasik berbeda dengan sistem gadai 

lainya, pada tradisi pagang sawah pinjaman utang disamakan dengan emas dan 

pengelolaan sawah gadai dikuasai sepenuhnya oleh penerima gadai sampai hutang 

dilunasi. Hal ini akan membuat penggadai akan kesulitan dalam membayar 

utangnya dan mengakibatkan ketidak adilan pada penggadai yang bisa berdampak 

pada perekonomian masyarakat, khususnya petani penggadai sawah. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem pelaksanaan tradisi pagang 

sawah pada masyarakat Nagari Punggung Kasik, kemudian bagaimana dampak 

tradisi pagang sawah terhadap perekonomian masyarakat Nagari Punggung Kasik 

dan bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap tradisi pagang sawah pada 

masyarakat Nagari Punggung Kasik Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang-

Pariaman.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang berlokasi 

di Nagari Punggung Kasik Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang-

Pariaman. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah penggadai dan penerima 

gadai. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah tradisi pagang 

sawah pada masyarakat Nagari Punggung Kasik Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang-Pariaman. Populasi dalam penelitian sebanyak 12 orang dan 

sampel sebanyak 12 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik total 

sampling dimana keseluruhan dari populasi dijadikan sampel dalam penelitian. 

Sumber data penelitian ini meliputi data primer, dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data melalui, observasi, wawancara, angket. Metode analisa data 

menggunakan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah tradisi pagang sawah sudah lama dilakukan di 

masyarakat Nagari Punggung Kasik. Sistem gadai dalam tradisi ini menggunakan 

patokan emas dan hak pemanfaatan sawah jaminan diambil oleh penerima gadai. 

Hasil persentase keseluruhan tentang sistem dan pelaksanaan tradisi pagang 

sawah sebesar 72.560%. hal ini menunjukan bahwa sistem pelaksanaan tradisi 

pagang sawah dianggap baik dan masyarakat Nagari Punggung Kasik setuju 

dengan sistem gadai sawah seperti ini. Tradisi pagang sawah juga memiliki 

dampat yang kuat pada perekonomian masyarakat Nagari punggung Kasik. Hal 

itu terlihat dari persentase keseluruhan tentang dampak tradisi pagang sawah 

sebesar 66.6%. Ditinjau dari ekonomi Islam praktek gadai seperti tradisi pagang 

sawah pada masyarakat Nagari Punggung Kasik dalam tradisi pagang sawah yang 

dilakukan masyarakat Nagari Punggung Kasik terdapat syarat dan hal-hal dalam 

prinsip gadai dalam Islam yang tidak terpenuhi. Dan terdapat ketidakadilan yang 

terjadi pada penggadai. 


